ANALISIS ASPEK PERMODALAN

USAHA PETERNAKAN SAPI POTONG DI KOTA SOLOK
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ABSTRAK

Penelitian ind dilakokan di Kota Solok paula tangeas] 26 Oklober sampai
26 MNovember 2005, dengan fujuan  untuk  mengetahui  dari mana
sumberpermodalan peternak untuk memenuhi kebutuhan modal dalam usaha
peternakan sapi potong, untuk mengetahui bagaimans penggunsan modal dan
uniuk mengetahui permasalahan vang dihadapi dalam permodalan.

Metode vang dizunakan adalah metode survey, Pengambilan respomden
dalam penelitian ini mengpunakan teknik simple random sampling, Responden
pada penelitian ini yaitu peternak yang berjumlah 44 peternak. Data dianalisa
secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif,

Hasil penelitian menunjukkan babwa untuk mengzembangkan usahanya
peternak di Kota Solok selain memanfaaltkan modal sendiri juga memanfaatkan
modal darl lembaga keuangan wvaitu Bacnk dan Seduaan, Pada umumnya
memanfaatkan modal sendirt karepa peternak kurang mampu unluk menjalani
sumber modal dari luar, sebab syarat dan prosedur yang diberikan pada peternak
terlalu rumit dan berbelit-belit.

Untuk memelihara sapi potong digunakan modal kerja dan modszl
mvestasi. [Dengan komposisi penggunaan modal kerja adalah untuk pembelian
bakalan sebesar 80.50%, kozentrat sebeszar (5%, abat-obatan sebesar 0.57% dan
upah tenaga kerja sebesar [0.88% Sedangkan komposisi penggunzan modal
investasi yailu untuk sewn lahan scbesar 23.33%, kandang sebesar 149 34%,
penyusitan kandang sebesar (74.67%), peralatan sebesar 30.40% dan penvusutan
peralatan sebesar (30.40%).

Permasalaban permodalan yang dihadapi peternak adalah Masalah
internal dan Masalah eksternal Pada masalah infernal peternak mengalami
kendala vaitu kemampuan manajemen pengelolaan modzl dan pengetahuan
petemnak lentang akses permodalan, Sedangkan masalah eksternal peternak
mengalami kendala yailu informast tentang modal dan prosedur perolehan modal,

Fata kunci - Modal, Peternak
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BAR I PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pelaku utama agrbisnis adalah petani peternak ( peternakan rakyal ) vang
penuh dengan segala keterbatasan, seperti skala usaha vang kecil, modal terbatas,
teknologl sederbana dan produksi berkuvalitas rendah. Untuk itu perlu dibantu
dalam bidang permodalan, leknelogi, pemasaran dan penporeanisasian.

Kota Solok merupakan salah satu kota vang terdirt dari dua kecamatan vaitu
kecamatan Lubuk Sikarsh dan Kecamalan Tanjung Harapan. Dalam upays
peningkatan  kesejahteraan rakyat dan peningkatan perekonomiannyva  telah
memaniaatkan potensi yang ada, vaite dibidang peternakan khususnya peternakan
sapi potong.

Adapun salah satu aspek vang menjadi kendala adalash modal usaha bagi
peternak, sebab modal memiliki peranan vang sangat mendasar dan selama ini
banvak dikelubkan oleh para peternak khususnya peternak sapi potongz dalam
mengembangkan dan memansdirikan usaha.

Para petani peternak dalam meningkatkan hasil usaha taninva banyak sekali
terbentur dalam masalah modal, mengingat keterbatasan modal sendirl yang
dimiliki petani dalam upava meningkatkan hasil produksinva maka untuk
mengalas] masalah inl para petani peternak berusaha mencari sumber modal lain.

Masalah permodalan merupakan masalah vang cukup ramit bagi masvarakat
tani, industri kecil dan menengah, khususnyva bagi masyarakat pedesaan. Karena

masyarakat pedesaan masih kerada di posisi ekonomi vang lemah, dimana banvak



(]

terlibat dengan hutang sehingpa masyarakal pedesaan tidak dapat menunjang
kegiatan dalam memperbesar pendapatan.

Umumnya usaha peternakan sapi potong vamg dilakukan oleh peternak sapl
potong vang ada di Kota Salok banva sebagai usaha sambilan, puna menambah
pendapatan dari usaha pokeknyva yang umumnya schagal petani.

Guna membahas masalsh modal yang dibutuhkan oleh para peternak,
khususava peternak sapi poteng di dun Kecamatan vaitu Kecamatan Lubuk
sikatah dan Kecamatan Tanjung Harapan vang berada di Kota Solok, maka
dilakukan  penelitian dengan judul “Amalisic Aspek  Permodalan  Usaha

Peternakan Supi Potong Di Kot Solok ™

1.2 Perumusan masalah
Adapun rumusan maszlah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -
1 Dari mana saja sumber permodalan peternak untuk memenuhi

kebutuhan modal dalam usaha peternakan sapi potong.

%]

Bagaimana pengeunaan modal dalam usaha peternakan sapi potong.

Permasalaban apa saja yang dihadapi dalam permodalan pada usaha

wd

peternakan sapl potong.

1.3 Tujuan masalah
[ Untuk mengetahui dari mana sumber permodalan peternak untuk

memenubi kebutuhan modal dalam vsaha peternakan sapi potong.

()

Untuk mengetahui bagaimana penggunasn modal dalam usaha

peternakan sapl potong.
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3 Untuk mengetahut permasalahan vang dibadapi dalam permodalan pada

usaha peternakan sapi potong.

1.4 DManfaat masalah
I Scbagai sumber informasi dan bahan pertimbangan bagi peternak dan
mstansi dalam pengembangan usaha peternakan sapi potong.
I Sebagai sumbangan data dan informasi penunjang untuk penelitian

berikutnyva.



BABRY KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Diari hasil penelitian yang dilakukan terhadap usaba peternakan sapi potong

di Kota Solok dapat disimpulkan sebagan berikut ;

1.

Untuk mengembangkan usahanya, pelernak sapi polong, memanfaatkan
sumber modal waitu :; Bank, Seduaan dan Modal zendiri,. Dalam
mengembangkan usabanya peternak lebib banyvak  mengpunakan maodal
sendiri dibandingkan mengzunakan sumber modal daei lwar. Karena
peternak banyak kurang mampu untuk menggunakan sumber modal dari
lembaga kevangan baik vang bersifal formal mavpun yang informal ini
disebabkan syarat dan prosedur vang diberikan dari sumber modal pada
peternak terlalu rumit dan berbelit-belit.

Dalam mengpembangkan  ussha  peternakan sapi potong  peternak
menggunakan strukiur penggunaan modal vaitu modal kerja dan modal
investasi Rata-rata modal kerja yang dibutubkan peternak sapi potong
sclama satu kali periode panen (180 hari) yaiu sebesar Rp 5.430,795.45
dengan rincian, untuk biava bakalan sebesar Rp 4,372,045.45 untuk hiaya
kosentrat sebesar Hp 437, 12300 untuk biava obal-obatan scbesar Rp
31,000.00 dan untuk biaya tenaga kerja sebesar Rp 590,625.00, Sedangkan
rata-rata modal investasi vang dibutuhkan peternak sapi potong untuk awal
usahanva yaitu sebesar Rp 1,876,041.67 dengan rincian, unluk sewa laban

sebesar Bp 25000000, untuk biava kandang sehesar Rp 1,473,863.64,
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biava penvusutan kandang sebesar Rp 738.931.82, untuk biava peralatan
sebesar Rp 30000000 dan biayva penvusulan peralatan  schosar
R 300,000.00
Permasalahan permodalan yang dibadapi peternak adalah masalzh internal
dan masalah eksternal. Pada masalah internal peternak menpalami kendala
vaitu kurangnya kemampuan manajemen pengelolaan dan kurangnya
pengetahuan peternak ada akses permedalan. Sedangkan masalah eksternal
peternak mengalami kendala yaitu informasi tentang modal dan prosedur

perolehan modal.

3.2 Saran

1.

Diharapkan  dalam  pengembangan  usaha  sapi potong, peternak
mempunyai pembukuan mengenai asset vang dimiliki oleh peternak dan
calatan atau pembukuan dzlam pengelolaan keuanszan, Hal ind untuk
memudahkan dalam menilai usaha oleh peternak sendiri dan para sumber
modal.

Perlunya dikembangkan lembaga kevangan scperti Bank atau  Koperasi
dengan prinsip syariah, dimana pada Bank atau Koperasi vang bersifat
syariah dapat memiasilitasi usaha masyarakal yang bersifat produktif,
berupa pemberian modal uszha deogan sistem mudarabah (bagi hasil). [ni
Berbeda dengan Bank yang tidak menpggunakan system mudarabah (bagi
hasil) vang selalu membual petani peternak sapi potong mengalami

kendala dalam bunga pinjaman,
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